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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini, 
standar operasional prosedur yang diusulkan peneliti kepada pihak sekolah memiliki 
kelebihan dalam menyelesaikan permasalah yang dialami pihak sekolah terkait 
penerimaan pendapatannya. Adapun permasalahan tersebut yaitu sistem pembayaran 
cicilan saat penerimaan siswa baru yang hanya dikhususkan kepada beberapa calon 
murid yang keadaannya memang benar-benar kurang mampu. Namun pihak sekolah 
tidak memiliki kebijakan atau kriteria calon murid yang mendapat bantuan cicilan 
uang gedung. Pihak sekolah memberikan persetujuan pembayaran secara angsuran 
apabila calon wali murid mengajukan. Hal ini merupakan sebuah kelemahan karena 
masih memungkinkan pihak sekolah memberikan persetujuan tanpa 
mempertimbangkan kriteria calon murid yang sesuai untuk menerima persetujuan 
dengan tidak merugikan pihak sekolah. Oleh karena itu peneliti memberikan usulan 
dibuatnya sebuah kriteria pembantu terkait pemberian persetujuan pengajuan 
pembayaran uang pendaftaran atau Uang Dana Sarana Pendidikan (USDP) secara 
cicilan. Adapun kriteria tersebut adalah adanya Surat Keterangan Tidak Mampu dari 
Kelurahan, Slip Gaji Orang Tua, Kartu Keluarga, Tagihan Listrik dan Air pada bulan 
yang bersangkutan. Hal-hal tersebut haruslah diserahkan calon wali murid kepada 
pihak sekolah sehingga pihak sekolah dapat menilai dan mempertimbangkan apakah 
calon wali murid mendapat persetujuan pembayaran cicilan tersebut. 
Permasalahan kedua yaitu terkait penerimaan pembayaran USDP yang 
terlambat sehingga mengakibatkan penerimaan kas sekolah terhambat dan 
mengganggu kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena tidak terdapat kebijakan yang tegas dari sekolah terkait jumlah pembayaran 
dan batas waktu pembayaran cicilan calon wali murid. Sehingga dari hal tersebut 
penelitu memberikan usulan kepada pihak sekolah untuk dibuatnya sebuah dokumen 
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yang membantu pihak sekolah dalam mempertegas jumlah pembayaran dan batas 
waktu pembayaran. Dokumen tersebut adalah Surat Pernyataan yang merupakan 
ketersediaan pihak calon wali murid dalam melunasi setiap biaya yang telah 
ditentukan dalam batasan waktu yang disediakan, dan apabila calon wali murid 
terlambat dalam pembayaran maka akan dikenai sanksi yaitu calon murid dianggap 
mengundurkan diri dari Sekolah Kristen Tunas Harapan Bangsa Surabaya. Hal ini 
dilakukan agar pihak sekolah tetap tidak dirugikan meskipun memberikan persetujuan 
kepada calon murid yang kurang mampu. 
 
5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan yang dijumpai peneliti saat melakukan penelitian ini adalah 
kesulitan dalam menemui pihak internal saat hendak wawancara. Keterbatasan 
lainnya adalah peneliti tidak dapat menentukan persyaratan dalam pemberian 
persetujuan angsuran secara rinci karena hal tersebut merupakan kebijakan dari pihak 
sekolah. Selain itu dalam penelitian ini juga tidak membahas pembayaran angsuran 
melalui transfer bank karena yang melakukan pembayaran melalui metode 
pembyaran ini hanya 1%. 
 
5.3. Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan analisis terhadap 
masalah yang terjadi di Sekolah Tunas Harapan Bangsa Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pihak sekolah seharusnya menetapkan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi 
calon wali murid dalam melakukan pengajuan permohonan pembayaran biaya 
pendaftaran secara angsuran.  
2. Pihak sekolah melakukan pemantauan atas perkembangan sistem yang 
dijalankan di sekolah, supaya dapat dengan cepat tanggap menangani 
permasalahan apabila terjadi masalah dalam sekolah. 
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